
 

65 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Dari pembahasan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab V meliputi 

analisis matriks SPACE terhadap strategi pengembangan di DISBUDPAR Kota 

Bandung, maka terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan: 

1A. Posisi Finansial dari DISBUDPAR Kota Bandung jika dilihat dari hasil 

analisis matriks SPACE terkait pengembalian modalnya termasuk pada kategori 

yang agak tinggi. Begitu juga dengan tingkat aset lancar di DISBUDPAR Kota 

Bandung yang mendapat nilai tinggi. Arus kas masuk (pendapatan) juga agak tinggi 

jika dibandingkan dengan arus kas keluar (biaya-biaya) dalam bentuk Belanja 

Operasi yang digunakan untuk kepentingan operasional yang dikeluarkan 

DISBUDPAR Kota Bandung untuk biaya operasional sehari-harinya. 

2A. Posisi Kompetitif DISBUDPAR Kota Bandung dalam mengembangkan sektor 

pariwisata berdasarkan analisis matriks SPACE termasuk pada kategori yang 

“Tinggi”.  Tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan ASN di DISBUDPAR 

Kota Bandung termasuk tinggi. Di sisi lain, ukuran segmentasi pasar pariwisata 

Kota Bandung berdasarkan jenis wisata – objek wisata sangat kaya dan beragam, 

sejalan dengan hal tersebut tingkat kunjungan wisatawan ke kota bandung juga 

termasuk tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa DISBUDPAR Kota Bandung 

memiliki keunggulan kompetitif yang tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai alat 

untuk terus meningkatkan sektor pariwisata di Kota Bandung. 

3A. Posisi Stabilitas dari DISBUDPAR Kota Bandung dalam mengembangkan 

sektor pariwisata berdasarkan analisis matriks SPACE termasuk kedalam kategori 

agak tinggi hingga tinggi. Maka sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan 



66 
 

 

dengan seorang informan dari DISBUDPAR Kota Bandung yang menyatakan 

bahwa tingkat perubahan teknologi di bidang pariwisata pada DISBUDPAR Kota 

Bandung ini terbilang tinggi sebab dari tahun ketahun mereka terus memajukan 

pelayanannya melalui bidang teknologi informasi yang mengharuskan para ASN 

terampil dalam bidang teknologi informasi di era digital ini. Faktor lain menyatakan 

pertumbuhan sektor pariwisata daerah lain di Jawa Barat selain Kota Bandung 

termasuk tinggi semenjak memasuki 2021 maka dalam hal ini menunjukan bahwa 

posisi stabilitas DISBUDPAR Kota Bandung ini rendah atau tidak stabil karena 

tingginya tingkat perubahan yang berada di lingkungan mereka. 

4A. Posisi Industri DISBUDPAR Kota Bandung dalam hal pengembangan sektor 

pariwisata di Kota Bandung berdasarkan analisis matriks SPACE yang terlampir 

pada Bab V dapat di simpulkan bahwa kekuatan industri berada pada kategori 

“Tinggi”. Terdapat beberapa faktor yang mendukung pernyataan tersebut yang 

pertama agak tingginya tingkat pertumbuhan kualitas produk wisata dan arus 

kunjungan wisatawan ke Kota Bandung, hal tersebut juga sejalan dengan 

peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) yang terbilang agak tinggi juga. Di sisi 

lain, terdapat faktor tingginya capaian sasaran DISBUDPAR Kota Bandung dalam 

meningkatkan kualitas produk pariwisata dan arus kunjungan wisatawan dengan 

memanfaatkan kinerja ASN dan juga teknologi. Dengan letaknya yang berada pada 

kategori tinggi menunjukan kalau posisi industri DISBUDPAR Kota Bandung ini 

cukup kuat. Jika DISBUDPAR dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

keempat faktor tersebut maka posisi industri yang unggul ini akan membantu 

DISBUDPAR Kota Bandung meningkatkan perkembangan sektor pariwisatanya di 

era new normal saat ini.  

 Jika kita melihat matriks SPACE dari DISBUDPAR Kota Bandung, setelah 

nilai numerik ditentukan dan kemudian garis ditarik pada tiap sumbu yang 

ditentukan nilai numeriknya tersebut, kita dapat melihat tendensi startegi untuk 

DISBUDPAR Kota Bandung terletak pada kuadran strategi konservatif. Strategi 

konservatif ini meliputi beberapa aspek penting diantaranya ialah penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, serta diversifikasi terkait. 
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6.2 Saran 

1. Posisi finansial DISBUDPAR Kota Bandung yang tinggi ini sangat berarti dan 

perlu dipertahankan dengan meningkatkan pengembalian modal maupun tingkat 

arus masuk (pendapatan) untuk mempertahankan posisi finansial ini. Sedangkan 

pada posisi kompetitif DISBUDPAR Kota Bandung memiliki keunggulan 

kompetitif yang tinggi, sehingga posisi kompetitif ini dapat dimanfaatkan 

DISBUDPAR sebagai alat utama untuk terus meningkatkan sektor pariwisata di 

Kota Bandung. Sedangkan pada posisi stabilitas yang tinggi DISBUDPAR Kota 

Bandung. faktor tersebut maka posisi industri yang unggul ini akan membantu 

DISBUDPAR Kota Bandung meningkatkan perkembangan sektor pariwisatanya di 

era new normal saat ini. 

 Dalam pengembangan sektor pariwisata Kota Bandung pada era new 

normal saat ini, berdasarkan analisis posisi finansial, posisi kompetitif, posisi 

stabilitas, dan posisi industri, maka arah strategi DISBUDPAR Kota Bandung  

merujuk pada strategi konservatif. Namun strategi konservatif yang digunakan 

DISBUDPAR Kota Bandung ini sendiri nampaknya tidak dapat memberikan 

peningkatan yang signifikan dan maksimal dalam pengembangan sektor pariwisata 

di Kota Bandung pada era new normal saat ini. Dengan begitu, peneliti 

menyarankan DISBUDPAR Kota Bandung untuk menggunakan strategi agresif. 

 Strategi agresif akan menjadi strategi yang baik bagi DISBUDPAR Kota 

Bandung dalam mengembangkan sektor pariwisatanya, pada strategi ini mereka 

dapat menggunakan kekuatan internalnya untuk memanfaatkan peluang eksternal, 

mengatasi kelemahan internal, serta menghindari ancaman eksternal. Strategi 

agresif ini pun meliputi beberapa hal utama yang diantaranya ialah penetrasi pasar, 

pengembangan pasar, pengembangan produk, integrasi ke belakang dan ke depan, 

integrasi horizontal, atau diversifikasi terkait maupun tidak terkait. 

 Dalam hal penetrasi pasar sendiri maka DISBUDPAR Kota Bandung dapat 

meningkatkan pangsa pasar melalui upaya pemasaran yang lebih besar, dalam hal 

ini maka DISBUDPAR Kota Bandung dapat meningkatkan segmentasi pasar 
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pariwisata di Kota Bandung sebagai upaya pemasaran produk pariwisata yang lebih 

luas. 

 Sedangkan dalam hal pengembangan pasar yang merupakan pengenalan 

produk/jasa ke area geografis yang baru, maka DISBUDPAR Kota Bandung dapat 

mengenalkan produk pariwisata Kota Bandung ke mancanegara atau tingkat 

internasional, sehingga dalam pengembangan pasar ini sendiri DISBUDPAR Kota 

Bandung dapat menargetkan wisatawan mancanegara untuk mengembangkan 

sektor pariwisatanya dengan strategi agresif 

 Kemudian, pengembangan produk yakni yang merupakan suatu alat dalam 

memperbaiki  atau  memodifikasi produk  maupun  jasa  yang  ada  pada organisasi 

saat ini, maka dalam hal ini DISBUDPAR Kota Bandung dapat melakukan 

pengembangan produk dengan meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan 

terhadap masyarakat. 

 Lalu untuk Integrasi  ke belakang atau misalnya integrasi ke depan  yang 

berhubungan dengan pengupayaan dalam memperoleh kepemilikan atau kendali 

industri yang lebih besar melalui tahapan yang lebih jauh, maka yang dapat 

DISBUDPAR Kota Bandung lakukan dalam hal ini ialah dengan menumbuhkan 

sosial media maupun situs web mereka agar semakin gencar mempromosikan 

produk pariwisata kepada masyarakat baik lokal maupun mancanegara. 

 Dan untuk integrasi horizontal yang merupakan suatu alat yang dapat 

memperoleh kendali  yang lebih  besar  atas  kompetitor, maka dalam hal ini 

DISBUDPAR Kota Bandung dapat melakukan akuisisi terhadap produk pariwisata 

swasta yang ada di Kota Bandung sebagai bentuk integrasi horizontal dalam strategi 

agresif, misalnya mengakuisisi kebun binatang milik swasta yang ada di Kota 

Bandung. 

 Terakhir, dalam hal diversifikasi terkait/tidak terkait yaitu upaya 

menambahkan produk/jasa yang baru yang masih berkaitan/tidak berkaitan dengan 

produk/jasa yang lama, DISBUDPAR Kota Bandung dapat dalam hal ini dapat 
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melakukan diversifikasi terkait tersebut dengan terus berinovasi pada produk 

pariwisata Kota Bandung khususnya objek-objek wisata yang ada di Kota Bandung 

saat ini. 

 DISBUDPAR Kota Bandung memiliki banyak potensi dan modal yang kuat 

untuk mengembangkan kembali sektor pariwisata yang sempat jatuh, unggulnya 

sumber daya manusia yang meliputi para ASN di DISBUDPAR Kota Bandung dan 

juga sumber daya non-manusia yang meliputi objek pariwisata di Kota Bandung ini 

dapat menjadi potensi kuat bagi DISBUDPAR Kota Bandung dalam 

mengembangkan sektor pariwisata di era new normal saat ini. Dengan 

memanfaatkan segenap potensi sumber daya manusia maupun sumber daya non-

manusia tersebut dan merancang strategi agresif sesuai saran di atas, maka 

diharapkan DISBUDPAR Kota Bandung dapat meningkatkan kembali sektor 

pariwisata di Kota Bandung dan dapat lebih berkembang lebih unggul lagi dari 

sebelumnya serta bersaing di pasar pariwisata Indonesia. 
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